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case method praktis.

PENDAHULUAN

Abad 21 saat ini menuntut pembelajaran
perkuliahan ~ yang  mengarahkan  kepada
partisipasi aktif bukan hanya dosen tetapi juga
mahasiswa. Sesuai dengan tuntutan dalam
perguruan tinggi harus memenuhi kinerja utama.
(Kemdikbud 2021) mengatakan bahwa Indikator
Kinerja Utama (IKU) dalam Perguruan Tinggi
yang harus terpenuhi yakni ada 8 indikator. Salah
satu indikator yang erat kaitannya dengan proses
pembelajaran yakni indikator ketujuh, dimana
indikator yang mewujudkan kelas yang
kolaboratif dan partisipatif.

Tuntun dari IKU 7 ini merangsang dosen
dalam melibatkan mahasiswa dalam proses
belajar mengajar, dengan menggunakan metode
pembelajaran berbasis kasus (case method ).
(Fatimah and Taufig 2022) case method adalah

kegiatan pembelajaran yang menekankan
kemampuan partisipasi dan diskusi guna
memperoleh  keterampilan  berfikir  kritis,

komunikasi serta pengelolaan kelompok. case
method lebih  menekankan  kepada
pengembangan keterampilan analisis konseptual,
interaksi sosial dan juga pengambilan keputusan
yang tepat (Nkhoma et al. 2016). Kegiatan
tersebut dilakukan melalui kegiatan pemberian
kasus. Pemberian case method paling efektif bila
disajikan secara rinci bertahap sehingga
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Penelitian ini dirancang untuk mengembangkan lembar Kkerja
mahasiswa berbasis case method pada matakuliah profesi kependidikan yang
valid dan praktis. Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan
(research and Development). Model ADDIE dipilih dalam penelitian ini yang
dikembangkan oleh Dick and Carey. Sampel penelitian adalah mahasiswa
semseter VV yang mengambil mata kuliah profesi kependidikan tahun pelajaran
2022/2023. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
validasi dan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah (1) Analisis data
hasil validasi LKM, (2) Analisis Kepraktisan LKM berbasis case method. Hasil
penelitian menemukan bahwa hasil validasi serta kelayakan produk (materi,
bahasa dan desain) dengan (sangat valid/sangat layak) dengan skor 88,89%, dan
rata-rata skor 83,36% respon mahasiswa terhadap penggunaan LKM berbasis

Keywords: ADDIE, Case Method, Lembar Kerja Mahasiswa.

mahasiswa dapat mempelajari lebih lanjut
tentang kasus tersebut yang mana dapat
menemukan dan menganalisis atau mengkritisi
masalah (Bennal, Pattar, and Taklikar 2016).
Dalam pemecahan kasus ini dilakukan dengan
dengan kasus yang terbaru dengan permasalahan
terkini (update).

Mengingat bahwa pembelajaran profesi
kependidikan tidak bisa dilepaskan dengan aspek
yang ada dalam kehidupan khususnya penerapan
profesi guru di lapangan beserta dengan
kebijakan pemerintah. Mata kuliah profesi
kependidikan ini penting dalam membantu
mentransmisikan pengetahuan dan mengubah
sikap dan perilaku pada calon guru (mahasiswa).
Oleh karena itu dosen perlu menemukan cara
yang menarik dan bermakna untuk membantu
mahasiswa agar mahasiswa terlibat dalam
kegiatan perkuliahan, sehingga IKU 7 juga dapat
terpenuhi. Salah satu cara untuk yang bisa
dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja
Mahasiswa (LKM). Lembar kerja mahasiswa
merupakan tahapan-tahapan yang  harus
dilakukan oleh mahasiswa dalam membentuk
pengetahuan dalam proses pembelajaran (Tagwa
2020). Melalui lembar kerja mahasiswa ini
diharapkan mampu menciptakan interaksi yang
optimal sehingga pelaksanaan pembelajaran
matakuliah profesi kependidikan akan berjalan
dengan efektif dan efisien. Hal senada juga
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diungkapkan oleh (Sari and Wulanda 2019)
lembar kerja mahasiswa dapat menjadi langkah
yang bermanfaat untuk membantu dalam proses
belajar yang lebih efisien. Oleh kerena itu,
pengembangan LKM ini mampu bagi mahasiswa
untuk mengakses materi dari mana saja.

Beberapa studi tentang lembar Kkerja
mahasiswa yang dilakukan oleh (Sopaheluwakan
2017) diperoleh bahwa lembar kerja mahasiswa
membantu dalam menambahkan informasi
tentang apa yang telah dipelajari melalui kegiatan
pembelajaran yang sistematis. LKM dapat
membantu meningkatkan aktivitas mahasiswa
sebesar 71%, 79%, 86%, dan 89% dari siklus |
sampai siklus IV (Febriani 2016). Penelitian ini
difokuskan pada pengembangan lembar kerja
mahasiswa berbasis case method. Dengan
demikian diharapkan mahasiswa lebih giat dalam
belajar, lebih termotivasi dan lebih mudah dalam
memahami materi perkuliahan.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian
pengembangan (research and Development).
Model ADDIE dipilih dalam penelitian ini yang
dikembangkan oleh Dick and Carey. Model
ADDIE terdiri dari 5 tahap vyaitu analisis

(analysis), perancangan (design), pengembangan
(development), implementasi (Implementation),
dan evaluasi (evaluation) (Robert Maribe Branch
2009). Penelitian dilaksanakan pada bulan
Oktober hingga Desember tahun 2022, di
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Maritim Raja Ali Haji. Sampel penelitian adalah
mahasiswa semseter V yang mengambil mata
kuliah profesi kependidikan tahun pelajaran
2022/2023.

Instrumen yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah (a) Lembar validasi, dimana
instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan
data kevalidan dari LKM berisi aspek penilaian
yang terdiri atas syarat didaktik yakni materi,
bahasa dan desain. (b) Angket, dimana instrumen
ini digunakan untuk mengumpulkan data
kepraktisan yaitu menggunakan angket respon
mahasiswa terhadap LKM. Teknik analisis data
yang digunakan adalah (1) Analisis data hasil
validasi LKM. Data hasil validasi LKM yang
diperoleh, dianalisis terhadap rata-rata seluruh
aspek yang disajikan dari setiap aspek. Nilai
capaian validasi ahli diklasifikasikan
menggunakan Tabel 1 di bawah ini (Arikunto
2010).

Tabel 1 Klasisfikasi validasi

Tingkat Pencapaian (%)  Kualifikasi Keterangan
81 -100 Sangat baik Sangat layak/ sangat valid/ tidak perlu direvisi
61 —80 Baik Layak/ valid/ tidak perlu direvisi
41 -60 Cukup baik Kurang layak/ kurang valid/ perlu direvisi
21-40 Kurang baik Tidak layak/ tidak valid/ perlu revisi
<20 Sangat kurang baik  Sangat tidak layak/ sangat tidak valid/ perlu revisi

Proses validasi dikatakan sangat baik jika skor
media pembelajaran diatas 61%. (2) Analisis
Kepraktisan LKM, digunkan angket respon
mahasiswa terhadap LKM dideskripsikan dengan

Tingkat Pencapaian Kategori

65-79 Cukup Praktis
55-64 Kurang Praktis
0-54 Tidak Praktis

teknik  analisis  frekuensi data dengan
menggunakan perhitungan sebagai berikut
(Riduan 2009);
__ X skor perolehan
Presentase Skor = S skor maksimal 100% (1)
Nilai capaian responden mahasiswa
diklasifikasikan (Sukmadinata 2008)
menggunakan Tabel 2 di bawah ini.
Tabel 2 Kategori Kepraktisan

Tingkat Pencapaian Kategori

90-100 Sangat Praktis

80-89 Praktis
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Lembar Kerja Mahasiswa praktis digunakan jika
hasil perolehan respon mahasiswa lebih dari
65%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini berupa pengembangan
lembar kerja mahasiswa berbasis case method
dengan menggunakan 5 langkah, yaitu sebagai
berikut:
Analysis

Langkah awal dalam proses
pengembangan adalah penyelesaian analisis
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kebutuhan yang tidak terlepas dari RPS mata
kuliah profesi kependidikan mulai dari konsep
profesi hingga materi beban kinerja guru. Untuk
memastikan  kebutuhan lapangan, peneliti
melakukan observasi dan wawancara dengan
mahasiswa. Hasil pengamatan yang diperoleh
bahwa mahasiswa kesulitan dalam memperoleh
sumber rujukan yang dapat menambah
pengetahuannya, sedikitnya bahan pembelajaran
yang ada, serta keterbatasan alat dan sumber yang
dimiliki. Selama ini belum adanya pegembangan
LKM berbasis case method yang digunakan
mahasiswa. Tentunya LKM yang dibutuhkan di
lapangan dapat dimanfaatkan melalui
pembelajaran e-learning, dapat digunakan di
mana saja, dan mahasiswa dapat
memanfaatkannya untuk menambah ilmunya.

Design
Pada tahap kedua, setelah dilakukan
pendataan, berdasarkan hasil diskusi dan

disesuaikan dengan materi profesi kependidikan,
dilakukan pengembangan produk pertama berupa
lembar kerja siswa. Sistematika lembar kerja
dipadukan dengan langkah-langkah metode case
method. Adapun sintaks model pembelajaran
case method sebagai berikut: 1. Menentukan

KM

kasus atau masalah yang terjadi dalam kehidupan
nyata yang ada di lingkungan mahasiswa dengan
konteks materi profesi kependidikan, (2)
menganalisis masalah / kasus yang disampaikan
oleh dosen yang ada dalam perkuliahan
mahasiswa, (3) mencari dan menemukan
informasi dari berbagai sumber / referensi untuk
memecahkan masalah/kasus secara
berkelompok; (4) Menciptakan solusi atau
alternatif dari solusi permasalahan yang diajukan
oleh dosen sebagai bentuk penjabaran dari
kesimpulan dengan argumentasi yang tepat; dan
(5) mempresentasikan dalam kelompok klasikal
dalam bentuk komunikasi dalam memecahkan
masalah / kasus yang telah dibahas sebelumnya
(Azzahra Aska 2017).

Pembuatan LKM dilakukan dengan
menggunakan bantuan aplikasi Corel Draw,
Microsoft Office, dan Flip PDF Professional.
LKM berbasis case method mencakup beberapa
sub bagian yaitu: 1) Petunjuk penggunaan LKM,
2) Capaian Pembelajaran Matakuliah, 3)

Informasi yang mendukung pembelajaran, 4)
Tahapan case method, 5) Evaluasi pembelajaran.
Halaman sampul LKM berbasis case method
ditunjukkan pada Gambar 1, dan Isi materi dalam
LKM terdapat pada Gambar 2.

Lembar Kerja Berbasiz Case Method

Lembar Kerja Berbasiz Case Method

Gambar 1 Halaman sampul LKM berbasis case
method

Development

LKM yang telah selesai dirancang untuk
selanjutnya kemudian divalidasi oleh para ahli
sehingga efektif dan layak untuk digunakan.
Validasi ini dilakukan untuk memperbaiki serta
menyempurnakan LKM yang disusun. Proses ini
diulangi hingga terbentuk LKM yang cocok dan
sempurna. Perbaikan pertama dilakukan setelah
berkonsultasi dengan ahli desain tentang format
LKM. Dilanjutkan dengan menyempurnakan
konsep materi profesi kependidikan. validasi juga
dilakukan terhadap tata bahasa yang digunakan
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Gambar 2 Tampilan isi dalam LKM berbasis case method

agar LKM lebih komunikatif dan mudah
dipahami. Bentuk tugas yang diberikan kepada
mahasiswa direvisi agar mahasiswa lebih aktif
dalam pemecahan kasus. Hasil penilaian ahli
dapat dilihat dari Tabel 3.

Tabel 3 Penilaian Ahli

Validator Skor Kategori kelayakan
Validator

Ahli Desain 86,67 Sangat layak

Ahli Materi 90,67 Sangat layak

Ahli Bahasa 89,33 Sangat layak
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Pada uji validasi ahli materi memperoleh
skor 90,67%. Pada uji validasi desain
memperoleh skor 86,67% dikatakan baik dan
kategori kelayakan dinyatakan layak. Pada uji
validasi bahasa memperoleh skor 89,33% dalam

kategori kelayakan dinyatakan sanngat layak.
Dari rata-rata hasil validasi diperoleh 88,89%
sehingga bisa dikatakan valid. Adapun komentar
dari ahli desain, materi dan bahasa yaitu dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Saran dan Komentar

Validator Saran dan Komentar
Ahli Materi Materi sesuaikan dengan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah, tambahkan pedoman
penilaian
Ahli desain Warna lebih kalem, pengaturan tata letak gambar
Ahli Bahasa Penggunaan bahasa baku dan mudah dipahami, perhatikan tanda baca, tanda hubung

Implementation

Tahap implementasi merupakan tahapan
untuk menerapkan LKM berbasis case method
yang dikembangkan dalam mendukung proses
pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan uji coba
LKM kepada Mahasiswa. Implementasi
pembelajaran menggunakan LKM dilakukan
secara tatap muka. Peneliti bertindak sebagai
fasilitator dalam uji coba ini, dimana mahasiswa
akan dikirimkan LKM dalam format DOC/PDF.
Selama proses pembelajaran, mahasiswa perlu
mengikuti petunjuk penggunaan LKM dengan
hati-hati. Jika mahasiswa mengalami kesulitan
mengumpulkan informasi, mereka dianjurkan
untuk meminta bantuan fasilitator. Terakhir,
setiap kelompok diminta untuk mengirimkan
karyanya (hasil pemecahan studi kasus) secara
melalui  link  pengumpulan yang sudah
disediakan.

Mahasiswa diminta untuk mempelajari
materi dengan melakukan kegiatan dalam LKM
berbasis case method. Selain itu, mereka diminta
untuk mengisi kuesioner tanggapan yang ada di
google formulir. Kuesioner ini akan membantu
menentukan respon dan evaluasi mahasiswa
terhadap LKM yang telah digunakan selama
proses pembelajaran. Hasil angket respon akan
digunakan untuk menentukan nilai kepraktisan
penggunaan LKM yang telah dikembangkan.

Evaluation

Langkah terakhir dalam penelitian ini
adalah mengevaluasi produk untuk melihat
apakah LKM yang dikembangkan itu berguna.
Proses ini penting untuk memastikan produk
LKM vyang dikembangkan baik. Berdasarkan
data angket, LKM yang menggunakan case
method mendapatkan skor 83,36%. LKM yang
digunakan dianggap baik karena kea. Hal ini
dapat dilihat dari hasil rekapitulasinya pada Tabel
5.
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Tabel 5 Rekapitulasi Respon Mahasiswa

Siswa Presentase  Kategori
Respons terhadap materi 81,24 Praktis
Respons terhadap bahasa 85,76 Praktis
Ketertarikan terhadap 83,08 Praktis

LKM

Pada respon mahasiswa terhadap materi
memperoleh skor 81, 24%. Pada penyajian
bahasa memperolen skor 85,76% dan
ketertarikan LKM memperoleh skor 83,08%
dalam kategori praktis. Berdasarkan komentar
mahasiswa, terlihat bahwa LKM ini sangat
menarik, mudah diikuti, dan membantu dalam
perkuliahan profesi kependidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa LKM dapat dilihat sebagai
pilihan  praktis bagi mahasiswa dalam
pembelajaran matakuliah profesi kependidikan.

Pembahasan.

Penelitian ini menghasilkan LKM berbasis
case method dimana di tiap tahapan case method
dapat dilihat pada kegiatan di LKM. Kelayakan
dan kepraktisan LKM berbasis case method
dilihat dari penilaian ahli materi, penilaian ahli
media, ahli bahasa dan respon mahasiswa. LKM
berbasis case method yang dikembangkan
memenuhi Kriteria sangat layak karena penilaian
ahli materi, penilaian ahli media, ahli bahasa. Hal
ini terlihat dari perhitungan dan respon
mahasiswa berada pada kategori praktis.

LKM yang dikembangkan ini baik untuk
pembelajaran matakuliah profesi kependidikan.
Aktivitas yang ada dalam LKM membuat siswa
antusias dalam belajar. LKM berbasis case
method ini merupakan sarana pembelajaran yang
baik bagi mahasiswa, sehingga dapat bermanfaat
sebagai sumber berlajar. Lembar kerja berbasis
case method dalam perkuliahan profesi
kependidikan ini menuntun mahasiswa untuk
aktif baik secara individu maupun kelompok
dalam proses pembelajaran. Hal ini diperkuat
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dengan (Wadu Mesthrige et al. 2021)
menyatakan bahwa dengan case method
mahasiswa harus bertanggung jawab atas

pembelajaran mereka sendiri.

Melalui kasus yang disajikan dalam
lembar kerja mahasiswa ini tuntutan akan
kolaborasi dan pemecahan masalah serta
penemuan solusi akan sangat diperlukan.
Menurut (Prastowo and Waluya 2019) Satu hal
yang penting ketika melihat kemampuan
mahasiswa dalam memecahkan masalah bukan
hanya apa yang telah mereka pelajari, tetapi
seberapa baik mereka dapat memproses
informasi  baru. Metode case method
memberikan kebebasan terhadap mahasiswa
dalam mengolah informasi yang diperoleh
dengan cara mereka sendiri, yang menyebabkan
mahasiswa mampu mengeluarkan pendapat,
saran, dan kritik atas kasus yang pecahkan
(Widiastuti, Amin, and Hasbullah 2022). Hal ini
juga sependapat dengan pendapat Monika Bansal
2017 case method dapat membantu menciptakan

lingkungan yang kondusif untuk belajar,
membantu mahasiswa tertarik untuk belajar, dan
dapat membantu mereka mengembangkan
pemikiran  kritis, penalaran  logis, dan

keterampilan diagnostik (Bansal and Goyal
2017).

Penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan penelitian ini (Rahmi 2021) hasil
penelitian  didapatkan rata-rata persentase
validasi dari ahli diperoleh 81,43%, hal Ini berarti
lembar kerja mahasiswa layak digunakan. Hasil
penelitian ~ (Putri  and  Zulyusri  2022)
pengembangan LKM dikatakan meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah sebesar 47%.
Penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan
LKM berbasis case method praktis untuk
pembelajaran.

Pembelajaran dengan LKM case method
dapat melibatkan penyajian masalah, perumusan
solusi oleh mahasiswa, bertukar pikiran terkait
solusi masalah, mempresentasikan solusi, dan
merefleksi apa yang telah dipelajari. (Russo
2017) menjalaskan bahwa lembar kerja
membantu kemampuan kognitif mahasiswa
untuk mengerjakan tugas yang lebih menantang.
Materi di LKM case method disajikan secara
logis, runtut, sehingga memudahkan mahasiswa
untuk belajar secara mandiri.

Dari hasil pemaparan diatas menunjukkan
bahwa lembar kerja mahasiswa berbasis case
method yang dikembangkan sudah dinyatakan
valid berbasarkan hasil dari validasi oleh ahli
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materi, ahli bahasa dan ahli media, praktis dari
respon mahasiswa yang menggunakan. Dengan
hasil tersebut dapat mengindikasikan bawah
poduk yang dikembangkan berupa LKM layak
dan praktis digunakan dalam kegiatan
pembelajaran  dalam  matakuliah  profesi
kependidikan
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